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ABSTRACT

Infection in the oral cavity, especially in the teeth root canals are often faced by Indonesian people,
and one of the causes was bacterium Enterococcus faecalis. The potential plants as an antibacterial
are two species of Macaranga, namely Merkubung (Macaranga gigantea) and Mangpurang
(Macaranga triloba). This study aimed to analyze the presence of secondary metabolites content of
those two bark extracts and their ability to inhibit the growth of E. faecalis. The research methods
carried out were powder prepared, moisture content measurement, extracts yield determination,
phytochemical assays, and antibacterial assay. The yield of ethanol extracts of M. gigantea bark was
9.18% (moisture content 9.15%), and M. triloba was 9.70% (moisture content 8.56%). These two
extracts positively contain phenolic, tannin, saponin, terpenoids, flavonoids, and alkaloids. The
concentration level of 100 mg/mL is the best concentration of two extracts to inhibit the growth of E.
faecalis, and the M. gigantea is the best extract in inhibiting the growth of E. faecalis.

Keywords: Phytochemical screening, antibacterial activity, Macaranga gigantea, Macaranga triloba,
Enterococcus faecalis

ABSTRAK

Infeksi pada rongga mulut terutama di saluran akar gigi sering dialami oleh orang Indonesia dan salah
satu penyebabnya adalah bakteri Enterococcus faecalis. Tanaman yang potensial sebagai antibakteri
adalah dua species Macaranga yaitu merkubung (Macaranga gigantea) dan mangpurang (Macaranga
triloba). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan metabolit sekunder ekstrak kulit kayu
dari dua species Macaranga dan kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis. Metode penelitian yang dilakukan adalah pembuatan serbuk, pengukuran kadar air serbuk,
penghitungan rendemen ekstrak, uji fitokimia dan pengujian aktivitas antibakteri E. faecalis.
Rendemen ekstrak etanol kulit kayu M. gigantea adalah 9,18% (KA 9,15%) dan M. triloba sebesar
9,70% (KA 8,56%). Ekstrak positif mengandung fenolik, tanin, saponin, terpenoid, flavonoid dan
alkaloid. Level konsentrasi 100 mg/mL merupakan konsentrasi terbaik dari kedua jenis ekstrak untuk
menghambat pertumbuhan bakteri E. faecalis, namun diantara kedua jenis ekstrak tersebut yang
terbaik dalam menghambat pertumbuhan E. faecalis adalah M. gigantea.

Kata kunci: Fitokimia, antibakteri, Macaranga gigantea, Macaranga triloba, Enterococcus faecalis
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PENDAHULUAN

Kondisi masyarakat yang
sejahtera merupakan salah satu
tujuan pembangunan  nasional.
Salah satu kesejahteraan
masyarakat menurut United Nations
Development  Program  (UNDP)
adalah kesejahteraan di bidang
kesehatan (Sulaeman et al., 2012).
Pemerintah Indonesia menuangkan
faktor kesejahteraan masyarakat
dalam bidang kesehatan ini sebagai
salah satu dimensi dalam Indeks
Desa Membangun (IDM) (Hamidi et
al., 2015). Kemandirian masyarakat
di  bidang  kesehatan  dapat
diwujudkan dengan memanfaatkan
potensi sumberdaya alam dan
pengetahuan lokal masyarakat
terkait tumbuhan obat untuk
mengobati penyakit yang sering
dialami oleh masyarakat. Salah satu
tumbuhan obat yang dimanfaatkan
oleh masyarakat untuk mengobati
penyakit adalah dari  genus
Macaranga.

Genus Macaranga memiliki
banyak spesies; dua diantaranya
adalah M. gigantea dan M. triloba.
Masyarakat di Kalimantan Barat
khususnya di Kabupaten Kapuas
Hulu mengenal M. gigantea dengan
nama merkubung, sedangkan M.
triloba dengan nama mangpurang.
Kedua spesies ini digunakan oleh
masyarakat secara  tradisional
sebagai obat untuk mengatasi
sariawan dengan bagian yang
digunakan adalah getahnya.
Menurut Apriani et al., (2014)
ekstrak daun M. gigantea -efektif
dalam menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli. Amirta et al. (2017)
menyatakan bahwa masyarakat
Sabah dan Serawak memanfaatkan
daun M. gigantea sebagai anti
infeksi  bakteri dan M. triloba
sebagai obat diare. Berdasarkan hal
tersebut maka dua spesies tersebut
sangat memungkinkan  sebagai
agen antibakteri.
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Banyak penyakit yang
disebabkan oleh bakteri. Salah
satunya adalah infeksi pada saluran
akar gigi yang utamanya
disebabkan oleh bakteri
Enterococcus faecalis. Menurut
Ramadhinta et al., (2016), bakteri
yang paling sering ditemukan
menyerang rongga mulut (20 dari 30
kasus) khususnya dalam proses
perawatan saluran akar adalah
bakteri gram positif E. faecalis.
Senada dengan itu, Pasril dan
Yuliasanti (2014) juga
mengemukakan bahwa bakteri E.
faecalis memiliki peran mencapai
80%—-90% dalam menyebabkan
infeksi saluran akar. Berdasarkan
hal tersebut, perlu adanya
penanganan penyakit yang
disebabkan oleh infeksi bakteri E.
faecalis.

Penggunaan obat sintetis
dalam mengobati infeksi pada
saluran akar sudah sangat umum di
kalangan masyarakat. Namun, obat
sintetis mulai dikhawatirkan efek
samping yang akan muncul jika
mengonsumsi secara terus-
menerus. Banyak masyarakat yang
memilih untuk kembali
menggunakan  obat tradisional
dengan alasan seperti mempunyai
tingkat resiko yang jauh lebih
rendah dibandingkan obat sintesis
jika digunakan secara tepat, mudah
ditemukan, ketersediaannya yang
cukup melimpah dan harganya yang
relatif lebih terjangkau (Wasito,
2011; Wila et al., 2018). Obat
tradisional dari tanaman M. gigantea
dan M. triloba khususnya dari
ekstrak kulit kayu sangat potensial,
namun belum ada pengujian
aktivitas antibakteri pada bagian
kulit batang dari genus Macaranga
khususnya merkubung (M.
gigantea) dan mangpurang (M.
triloba) terhadap E. faecalis.
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Penelitan  ini bertujuan  untuk
menganalisis kandungan metabolit
sekunder ekstrak kulit kayu dari dua
species Macaranga dan
kemampuannya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri E. faecalis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di
beberapa tempat antara lain Wood
Workshop dan Lab. Teknologi Kayu
Kayu (Fakultas Kehutanan), Lab.
Kimia (Fakultas MIPA) Universitas
Tanjungpura dan Unit Lab. Kesehatan
Provinsi Kalimantan Barat dengan
waktu pelaksanaan penelitian selama
+3 bulan yang dimulai dari penyiapan
bahan hingga pengolahan data.

Beberapa alat dan bahan yang
digunakan antara lain hammer mill,
mesh screen, timbangan analitik,
desikator, botol reagen, shaker,
erlenmeyer, kertas saring meteran,
aluminium foil waterbath, gelas ukur,
batang pengaduk, pisau stainless,
kuas, jarum ose, autoclave, laminar air
flow, oven, incubator, cawan petri,
mikroskop binokuler digital, mikropipet,
kertas cakram whatman No 4. Pinset,
hot plate, cotton swab steril, pipet
tetes, pipet ukur, vortex dan botol vial.
Bahan yang digunakan adalah kulit
batang merkubung (M. gigantea) dan
mangpurang (M. triloba) yang diambil
dari salah satu kebun warga desa
yang berada di Kabupaten Kapuas
Hulu Kalimantan Barat, bakteri E.
faecalis ATCC 29212, etanol 96%,
metanol, BaCl: 1,175%, dietil eter,
H2S0Oa4, H2SO4 1%, larutan
Liebermann-Buchard, NaOH 10%,
FeCl3 1%, serbuk Magnesium, larutan
buffer (NaCl), HCL pekat, pereaksi
Meyer, MHA (Mueller Hinton Agar)
Dragendorff, Wagner, aquades, dan
antibiotik tetracycline 30 pg/mL.

Persiapan sampel

Langkah awal dimulai dengan
pengambilan kulit batang M. gigantea
atau M. triloba dengan cara menguliti
bagian kulit batang pada posisi tinggi
50 cm dari permukaan tanah
menggunakan pisau. Bagian yang
diambil adalah kulit bagian dalam dan
tidak melukai bagian kambium.
Selanjutnya, kulit batang dibersihkan
menggunakan kuas untuk mem-
bersihkan kotoran yang menempel
pada kulit batang. Setelah itu, kulit
batang dipotong dalam ukuran kecil £2
cm yang dilanjutkan proses
pengeringan dengan cara dijemur
sampai kering. Kulit batang yang
sudah kering digiling menggunakan
hammer mill guna mendapatkan
serbuk yang nantinya akan diayak
menggunakan saringan berukuran
lolos 40 mesh tertahan 60 mesh.

Pengukuran Kadar Air

Dua alumunium foil yang sudah
diketahui beratnya, masing-masing
dimasukkan serbuk kulit batang M.
gigantea (2 g) atau M. triloba (2 g) dan
dilakukan pengovenan (suhu 103+2°C;
24 jam). Setelah itu, sampel
dikeluarkan dari dalam oven dan
dimasukkan kedalam desikator dan
dibiarkan selama 15 menit, dan
ditimbang kembali sampel tersebut.
Perlakuan tersebut dilakukan berulang
sampai diperoleh berat serbuk yang
konstan. Persentase kadar air dihitung
berdasarkan persamaan (Manuhuwa,
2007) yang tertera di bawabh ini:

BA - BKOD

KA = WK 1DD0{,.I’B

Dimana:

KA adalah kadar air

BA adalah berat/bobot serbuk mula-
mula (g)

BKO adalah berat/bobot serbuk akhir
(¢))
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Pengukuran rendemen ekstrak

Pelarut etanol 96% sebanyak 20
mL dimasukkan kedalam erlenmeyer
yang sudah berisi 1 g serbuk Kkulit
batang M. gigantea atau M. triloba, di
shaker selama 24 jam dan ekstrak
yang diperoleh dipisahkan dari serbuk
menggunakan kertas saring.
Perlakuan tersebut diulang hingga
tidak ada lagi ekstrak yang terlarut
dalam pelarut etanol. Ekstrak cair yang
dihasilkan selanjutnya dimasukkan ke
wadah (cawan porselin) yang beratnya
sudah diketahui, diletakkan diatas
waterbath (suhu 55°C) selama 24 jam
agar pelarut yang digunakan teruap,
dan dilakukan pengovenan selama 15
menit pada suhu 60°C untuk
menguapkan pelarut yang tersisa pada
cawan porselin. Kemudian dilakukan
penstabilan suhu dengan dimasukkan
kedalam desikator. Setelah itu,
ditimbang dan dihitung rendemennya
menggunakan persamaan (Rahmah et
al., 2014).

a
(1- %k

Rendemen ekstrak (RE) = x 100%

Dimana:

a adalah berat/bobot ekstrak (g)
b adalah berat/bobot serbuk (g)
x adalah kadar air (%)

Penyiapan ekstrak untuk sampel
penguijian

Pelarut etanol 96% sebanyak 1000 mL
dimasukkan kedalam botol reagen
yang sudah berisi 200 g serbuk kulit
batang M. gigantea atau M. triloba,
dishaker selama 24 jam agar homogen
dan ekstrak yang diperoleh dipisahkan
dari serbuk menggunakan kertas
saring. Perlakuan tersebut diulangi
sebanyak 4 kali sampai diperoleh filtrat
agak bening. Filtrat yang dihasilkan
dimasukkan kedalam cawan kaca,
selanjutnya dioven dengan suhu 40-
55°C hingga didapatkan ekstrak
kental, dan selanjutnya di waterbath
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pada suhu 60°C hingga didapatkan
ekstrak kristal.

Skrining Fitokimia

Pelarut metanol sebanyak 10 mL
dituangkan pada wadah (tabung
reaksi) yang didalamnya telah terdapat
1 g ekstrak etanol kulit batang M.
gigantea atau M. triloba (Mailuhu et al.,
2017). Selanjutnya, dilakukan uji
skrining fitokimia mengikuti prosedur
Harbone (1996) yang telah mengalami
sedikit perubahan/modifikasi.

Alkaloid

Pereaksi H2SO4 2N sebanyak 10 tetes
dituangkan pada 3 wadah (tabung
reaksi) yang didalamnya telah terdapat
1 mL ekstrak kulit batang M. gigantea
atau M. triloba. Adanya alkaloid pada
ekstrak akan terdeteksi jika pada
wadah pertama ditambahkan pereaksi
Dragendorff dan terbentuk endapan
warna merah jingga. Pada wadah
kedua akan terbentuk endapan
berwarna coklat jika ditambahkan
pereaksi Wagner, serta endapan
berwarna putih jika ditambahkan
pereaksi Meyer.

Flavonoid

a. Uji flavonoid menggunakan logam
magnesium dan HCI pekat
Serbuk magnesium (Mg) dan 2
tetes HCl pekat dituangkan pada
wadah (tabung reaksi) yang
didalamnya telah terdapat 1 mL
ekstrak kulit batang M. gigantea
atau M. triloba. Pengocokan dengan
kuat dilakukan pada tabung reaksi
tersebut dan jika terjadi perubahan
warna pada larutan uji menjadi
jingga dengan disertakan adanya
buih dalam intensitas yang banyak,
hal tersebut membuktikan adanya
flavonoid.

b. Uji flavonoid menggunakan H2SOa4
Pereaksi H2SOs4 2N sebanyak 2
tetes dituangkan pada wadah
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(tabung reaksi) yang didalamnya
telah terdapat 1 mL ekstrak kulit
batang M. gigantea atau M. triloba.
Pengocokan dengan kuat dilakukan
pada tabung reaksi tersebut dan
akan terdeteksi adanya flavonoid
apabila mengalami  perubahan
warna menjadi coklat, kuning atau
merah; hal tersebut membuktikan
adanya flavonoid.

Terpenoid dan steroid

Pereaksi asam sulfat (H2SOa4) dan
asam asetat anhidrat (CHsCO)20
masing-masing sebanyak 1 tetes serta
2 tetes dietil eter diteteskan pada
bagian plat tetes yang sudah berisi
larutan kering ekstrak kulit batang M.
gigantea atau M. triloba. Kemudian,
penetesan dilakukan di setiap titik,
dimana terdapat tiga titik dalam
pengujian ini. Kontrol pada titik
pertama, uji terpenoid pada titik kedua
dan pengujian steroid pada titik ketiga
diplat  tetes. Apabila  terdapat
perubahan warna pada larutan uji
menjadi coklat, biru, merah atau ungu,
membuktikan terdeteksinya terpenoid.
Untuk senyawa steroid warna larutan
berubah menjadi biru atau hijau.

Fenolik

Pereaksi besi (lll) klorida (FeCls) 1%
sebanyak 2-3 tetes dituangkan pada
wadah (tabung reaksi) yang
didalamnya telah terdapat 1 mL
larutan ekstrak kulit batang M.
gigantea atau M. triloba. Senyawa
fenolik terdeteksi apabila larutan
berubah warna menjadi biru
kehitaman.

Tanin

Perekasi FeCls 1% sebanyak 10 tetes
dituangkan pada wadah (tabung
reaksi) yang didalamnya telah terdapat
1 mL ekstrak kulit batang M. gigantea
atau M. triloba. Apabila terdapat
perubahan warna pada larutan uji

menjadi hijau kehitaman, hal tersebut
membuktikan adanya tannin.

Saponin

Air panas sebanyak 5 mL dituangkan
pada wadah (tabung reaksi) yang
didalamnya telah terdapat 1 mL
ekstrak kulit batang M. gigantea atau
M. triloba. Pengocokan dengan kuat
dilakukan pada tabung reaksi tersebut
dan selanjutnya ditambahkan larutan
HClI 2N sebanyak 2 tetes. Apabila
terdapat buih pada larutan uji dalam
jumlah yang banyak dan bertahan
dalam waktu yang relatif lama (10
menit), hal tersebut membuktikan
terdeteksinya saponin.

Pembuatan media MHA (Mueller-
Hinton Agar)

Aquadest  sebanyak 1000 mL
dituangkan pada wadah (erlenmeyer)
yang didalamnya telah terdapat serbuk
MHA (38 g). Kemudian diletakkan
diatas penangas untuk  proses
pemanasan, dan peng-homogenan
menggunakan  bantuan  magnetic
stirrer. Selanjutnya dilakukan
pensterilisasian media menggunakan
autoclave  (suhu 121°C) yang
bertekanan 1 atmosfer dengan waktu
selama 15 menit.

Pembuatan larutan Mc. Farland 1
Larutan BaCl2 1,175% sebanyak 0,1
mL dituangkan pada wadah
(erlenmeyer) yang didalamnya telah
terdapat asam sulfat 1% sebanyak 9,9
mL. Kemudian dilakukan pengocokan
hingga terbentuk dan terlihat menjadi
keruh. Standar kekeruhan larutan yang
dibuat harus setara dengan standar
Mc. Farland 1 dengan konsentrasi
bakteri 300x10® CFU/mL (Dasopang,
2017).

Pembuatan biakan

Larutan MHA steril dituangkan pada
wadah (cawan petri) sebanyak 6 mL,
kemudian didiamkan beberapa menit
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sehingga memadat.  Selanjutnya,
pembuatan suspensi menggunakan
isolat bakteri yang diambil dengan alat
(jarum ose) steril, kemudian
dituangkan pada wadah (tabung
reaksi) yang didalamnya telah terdapat
larutan buffer sebanyak 3 mL.
Kemudian, dilakukan pengocokan
hingga homogen dan setarakan
kekeruhannya dengan larutan Mc.
Farland 1 yang telah dibuat. Langkah
berikutnya dilakukan pen-swab-an
suspensi bakteri pada media MHA
menggunakan Cotton Swab steril.

Uji daya hambat
antibakteri

Kertas cakram berdiameter 6 mm
ditetaskan dengan larutan ekstrak
etanol kulit batang M. gigantea atau M.
triloba  menggunakan mikropipet
sebanyak 20 pL. Kemudian didiamkan
beberapa menit hingga larutan
menyerap secara merata pada kertas
cakram. Selanjutnya, proses peletakan
kertas cakram menggunakan penjepit
steril pada permukaan media MHA
yang telah tersuspensi oleh bakteri uiji.
Proses inkubasi selama 24 jam pada
cawan petri yang berisi biakan
tersebut  menggunakan  inkubator
dengan suhu 35°C.

Aktivitas antimikroba diukur sebagai
diameter hambatan yang terbentuk
setelah ekstrak berdifusi. Pengukuran
daya hambat pertumbuhan bakteri
menggunakan mistar dalam satuan
mm. Data hasil pengukuran diameter
zona hambat pada bakteri uji

pertumbuhan

dijabarkan secara statistik dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial (Gaspersz, 2006).
Selanjutnya analisis data dilakukan
menggunakan  SPSS  24. Nilai
hambatan pertumbuhan bakteri
selanjutnya  dibandingkan  dengan
kategori penghambatan pertumbuhan
bakteri (Tabel 1).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak Etanol Kulit
Batang M. gigantea dan M. triloba
Hasil ekstraksi pada penelitian ini
(Gambar 1) memperoleh rendemen
ekstrak etanol kulit batang merkubung
(M. gigantea) sebesar 9,18% (kadar
air serbuk 9,15%) dan mangpurang
(M. triloba) sebesar 9,70% (kadar air
serbuk  8,56%). Rendemen ini
tergolong lebih tinggi jika dibandingkan
dengan rendemen ekstrak kulit kayu
tanaman lain seperti jengkol, nangka
dan raru yang memperoleh hasil
rendemen ekstrak sebesar 5,41%,
7,11% dan 8,41% (Trina et al., 2014).
Selain itu, pada penelitian Yusro et al.
(2016) yang menggunakan ekstrak
kulit batang dari 11 jenis tanaman, 8
diantaranya menghasilkan ekstrak di
bawah 9,05%. Jika dibandingkan
dengan bagian daun pada tanaman
lain, kedua jenis ekstrak masih
tergolong tinggi, dimana dari lima jenis
tanaman yang berbeda (penahan,
tekeriho,  bungur, tebelion dan
kerokak) rendemen ekstrak yang
dihasilkan berkisar antara 4,33%-
8,99% (Mariani et al., 2016).

Tabel 1. Kategori Penghambatan Pertumbuhan Bakteri

Diameter zona bening (mm)

Kategori penghambatan pertumbuhan

bakteri
=20 Sangat Kuat
11-19 Kuat
5-10 Sedang
<5 Lemah

(Sumber: Anita et al., 2014)

100 | jurnal Borneo Akcaya



Jurnal Borneo Akcaya, 05(2): 95-109, Desember 2019

10

Persen (%)

Kadar air serbuk

OM. gigantea

Rendemen

aM. triloba

Gambar 1. Kadar air serbuk dan rendemen ekstrak etanol kulit batang M. gigantea dan M. triloba

Tingginya nilai yang dihasilkan oleh
rendemen ekstrak pada penelitian ini
diduga dipengaruhi oleh jenis pelarut
etanol yang digunakan. Menurut Aziz
et al, (2009), pelarut etanol
merupakan jenis pelarut yang memiliki
tingkat polaritas tinggi dan titik didih
yang rendah. Selain itu, etanol juga
merupakan pelarut yang efektif dalam
menghambat pertumbuhan  mikro-
organisme pada sampel uji, bersifat
netral, tidak beracun, dan absorbsinya
baik. Bahkan menurut Widyastuti
(2010) dan Trina et al., (2014),
penggunaan etanol sebagai pelarut
dalam bidang kesehatan khususnya
obat-obatan menunjukkan hasil yang
aman dikarenakan sesuai dengan
lisensi Badan POM.

Bagian tanaman yang digunakan
dalam proses ekstraksi juga diduga
mempengaruhi besarnya nilai
rendemen yang dihasilkan. Menurut
Sjostrom (1981) pada umumnya dari
segi kuantitas kulit batang lebih kaya
akan kandungan zat ekstraktifnya,
dimana saat dalam keadaan kering
pada kulit batang, terdapat konstituen
lipofii dan hidrofil yang tingkat
kandungan total dari keduanya
mencapai  20-40%  dibandingkan
bagian lain pada tanaman.

Skrining Fitokimia

Penentuan adanya golongan
senyawa metabolit sekunder yang
terdapat pada suatu ekstrak dapat
dilakukan dengan cara skrining
fitokimia (Astarina et al., 2013). Hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol kulit batang M. gigantea dan M.
triloba mengandung beberapa
golongan senyawa metabolit sekunder
yang tertera pada Tabel 2.

Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap E.
faecalis

Pengujian yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan metode
difusi (disc diffusion Kirby and Baur)
dengan kertas cakram Whatman
bernomor 41 untuk melihat respon
hambatan aktivitas antibakteri (E.
faecalis). Selain itu, pengujian juga
menggunakan kontrol positif
(tetracycline) dan kontrol negatif
(etanol 96%) yang bertujuan untuk
memastikan zona bening yang
terdapat di sekeliing kertas cakram
murni hasil dari senyawa-senyawa
metabolit sekunder yang terkandung
pada kedua jenis ekstrak. Level
konsentrasi ekstrak yang digunakan
pada penelitian ini yaitu, masing-
masing sama 4 level konsentrasi (50,
100, 150 dan 200 mg/mL) baik pada
M. gigantea ataupun M. triloba.
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Tabel 2. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol M. gigantea dan M. triloba

Parameter Uji

Merkubung (M. gigantea)

Mangpurang (M. triloba)

Alkaloid (Dragendroff) +++ it
Alkaloid (Wagner) - +
Alkaloid (Meyer) - )
Flavonoid (Mg+HCI) + it
Flavonoid (H2SO4 2N) +
Flavonoid (NaOH 10%) +++ ++
Saponin + ++
Terpenoid ++ +
Steroid - -
Tanin +++ 4+
Fenolik +++ 4+
Keterangan :
(-) = Tidak ada (+) = Sedikit (++) = Sedang (+++) = Banyak
14 e e
T
12 —I— L
OMerkubung
10 A
OMangpurang
8 -

Diameter Hambatan (mm)

d

cd
4 ab
ab bc
2 - ’ﬁ ab
a a a
0 L) T T

Kontrol (-) Kontrol(+) 50 mg/mL 100 mg/mL150 mg/mL200 mg/mL

Gambar 2. Grafik rerataxSD daya hambat ekstrak etanol kulit batang M. gigantea dan M. triloba terhadap

pertumbuhan bakteri E. faecalis

Keterangan: Pengkodean dengan huruf yang sama pada grafik mengindikasikan tidak berbeda nyata pada

level kepercayaan 99%.

Pengujian dilakukan dengan 3 kali
ulangan dan kedua jenis ekstrak
tersebut diujikan pada bakteri E.
faecalis.

Zona bening yang nampak
mengelilingi sekitar kertas cakram
menunjukkan bahwa terjadinya daya
hambat pertumbuhan bakteri akibat
dari  efektivitas senyawa yang
terkandung pada ekstrak etanol kulit
batang M. gigantea dan M. triloba.
Zona bening hasil pengukuran dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Hasil rerata =SD daya hambat
ekstrak etanol kulit batang M. gigantea
dan M. triloba terhadap pertumbuhan
bakteri E. faecalis pada Gambar 2
menunjukkan bahwa pada semua level
konsentrasi yang diuji (50, 100, 150
dan 200 mg/mL) dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Adanya daya
hambat pada sampel uji membuktikan
bahwa pada konsentrasi tersebut
senyawa metabolit sekunder kedua
jenis ekstrak sudah mampu dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri E.

faecalis.

Gambar 3. Respon hambatan aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang M. gigantea terhadap
bakteri E. faecalis. a. kontrol positif dan kontrol negatif; b. konsentrasi ekstrak 50,100,

150 dan 200 mg/mL

-, e .ﬁrb

- fuglilri)

Gambar 4. Respon hambatan aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit batang M. triloba terhadap
bakteri E. faecalis a. kontrol positif dan kontrol negatif; b. konsentrasi ekstrak 50, 100,

150 dan 200 mg/mL.

Ekstrak etanol kulit batang M.
gigantea pada level konsentrasi 50
mg/mL daya hambatnya sebesar 3,25
mm, konsentrasi 100 mg/mL daya
hambatnya  sebesar 4,62 mm,
konsentrasi 150 mg/mL  daya
hambatnya sebesar 4,5 mm dan pada
konsentrasi 200 mg/mL daya
hambatnya sebesar 5,25 mm.

Hasil penelitian pada ekstrak
etanol kulit batang M. triloba daya
hambatnya terjadi pada konsentrasi
100, 150 dan 200 mg/mL, sedangkan
pada konsentrasi 50 mg/mL tidak
terdapat daya hambat. Hal ini
membuktikan bahwa ekstrak etanol

kulit batang M. triloba belum mampu
menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis pada level konsentrasi 50
mg/mL. Ekstrak M. triloba pada level
konsentrasi 100 mg/mL  daya
hambatnya sebesar 1 mm, 150 mg/mL
sebesar 2 mm dan pada 200 mg/mL
sebesar 2,87 mm.

Pengujian kontrol negatif (etanol
96%) menunjukkan tidak adanya daya
hambat yang terbentuk. Hal ini
membuktikan bahwa zona hambat
yang terdapat pada media uiji
merupakan murni hasil dari senyawa-
senyawa metabolit sekunder pada
kedua jenis ekstrak. Sedangkan pada

Badan Penelitian dan Pengembangan Provinsi Kalimantan Barat | 103



Jurnal Borneo Akcaya, 05(2): 95-109, Desember 2019

kontrol positif (tetracycline) memiliki
daya hambat sebesar 12 mm dan 13
mm.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua jenis ekstrak mampu
menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis, dimana antara perlakuan 200,
150 dan 100 mg/mL pada kedua jenis
ekstrak dalam menghambat per-
tumbuhan  aktivitas  bakteri me-
nunjukkan tidak berbeda nyata,
sehingga dapat dikatakan konsentrasi
200, 150 dan 100 mg/mL memiliki
pengaruh yang sama. Namun,
konsentrasi 100 mg/mL merupakan
konsentrasi terbaik dari kedua jenis
ekstrak pada semua perlakuan dalam
menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis.

Hasil uji juga membuktikan
semakin tinggi level konsentrasi, maka
bertambah juga zona hambat yang
dihasilkan, meskipun penambahan
zona beningnya tidak terlalu besar.
Daya hambat yang ditandai dengan
adanya zona bening yang mengelilingi
kertas cakram dapat dilihat pada
Gambar 3 untuk ekstrak M. gigantea
dan pada Gambar 4 untuk ekstrak M.
triloba.

Berdasarkan pengelompokan
zona hambat pertumbuhan bakteri
(Anita et al., 2014), hasil pengujian
pada ekstrak etanol kulit batang M.
gigantea terhadap bakteri E. faecalis
menunjukkan daya hambat dengan
kategori sedang. Pada konsentrasi
tertinggi yaitu 200 mg/mL memiliki
daya hambat sebesar 5,25 mm dan
pada konsentrasi 50, 100 dan 150
mg/mL tergolong dalam kategori daya
hambat lemah, dikarenakan daya
hambat yang dimiliki <5 mm.

Ekstrak M.triloba pada semua
konsentrasi daya hambat tergolong
dalam kategori lemah dikarenakan
pada semua level konsentrasi daya
hambat yang diperoleh <5 mm.
Bahkan pada level konsentrasi
tertinggi 200 mg/mL, daya hambat
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hanya sebesar 2,87 mm. Hasil
pengujian  tersebut = menunjukkan
bahwa ekstrak etanol kulit batang M.
gigantea dan M. triloba mempunyai
senyawa yang mampu menghambat
aktivitas antibakteri, meskipun masih
tergolong sedang dan lemah. Ini
dikuatkan dengan hasil penelitian
Charyadie et al, (2014) vyang
menggunakan bagian daun pada
tanaman (alpukat) berupa ekstrak
yang diujikan pada bakteri E. faecalis
untuk melihat respon hambatan,
dimana pada konsentrasi 100% sudah
memperoleh daya hambat sebesar
11.82 mm.

Rendahnya aktivitas antibakteri
yang ditunjukkan pada penelitian ini
diduga karena karateristik bakteri itu
sendiri, dimana bakteri gram positif (E.
faecalis) memiliki struktur lapisan
penyusun seperti dinding sel berupa
peptidoglikan yang tebal. Putri et al.,
(2018) mengemukakan bahwa bakteri
dari genus Enterococcus mempunyai
kemampuan untuk  menghasilkan
katalase negatif yang dapat
menghambat kerja dari antibiotik.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa kedua jenis ekstrak sudah
mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Ini sesuai apabila dilihat dari
hasil pengujian secara fitokimia pada
ekstrak etanol kulit batang M. gigantea
dan M. triloba, dimana senyawa yang
teranalisis yaitu senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, terpenoid, tanin
dan fenolik. Senyawa-senyawa
tersebut diduga dapat menghambat
aktivitas pertumbuhan bakteri (Suerni
2013; Prihatiningtyas et al., 2018).

Hasil analisis uji  fitokimia
menunjukkan  adanya kandungan
alkaloid dalam jumlah yang banyak
terutama pada pereaksi Dendrograff.
Menurut Muhaimin et al., (2018)
senyawa alkaloid mempunyai aktivitas
antibakteri yang mampu menghambat
bahkan mematikan struktur penyusun
dari bakteri. Kemampuan alkaloid
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dalam menganggu kerja dari sistem
bakteri erat kaitannya dengan
kemampuan senyawa alkaloid
berinteraksi dengan DNA, Kkarena
interaksi tersebut berdampak pada
terhambatnya proses sintesis DNA
(Mawan et al., 2018).

Sejalan dengan  pernyataan
Muhaimin et al., (2018) dan Rismawati
et al, (2018) senyawa flavonoid
mempunyai aktivitas antibakteri yang
mampu menghambat bahkan
mematikan struktur penyusun dari
bakteri.  Aktivitas dari senyawa
flavonoid dalam bekerja dengan cara
menyerang membran sel yang
menyebabkan kerusakan pada
membran sel tersebut dan flavonoid
juga menghambat sintesis
makromolekul sel bakteri. Pernyataan
tersebut sama dengan Rahman et al.,
(2017) yang menyatakan bahwa
senyawa flavonoid mempunyai sifat
antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara
menyerang struktur penyusun bakteri
berupa metabolisme energi, sintesis
asam nukleat dan fungsi membran sel,
yang menyebabkan terganggunya
sistem kerja dari bakteri.

Uji fitokimia pada ekstrak etanol
kulit batang M. gigantea dan M. triloba
juga mengandung senyawa saponin.
Menurut Akinpelu et al., (2014)
senyawa  saponin  memiliki  ke-
mampuan dalam menghambat
aktivitas dari bakteri. Aktivitas saponin
dalam menghambat pertumbuhan
bakteri yaitu, melalui mekanisme
peningkatan permeabilitas membran
sel yang dapat menyebabkan
kematian  dikarenakan  hancurnya
membran sel bakteri (Prihatiningtyas
et al., 2018).

Mariajancyrani et al., (2013) dan
Mawan et al., (2018) mengemukakan

bahwa terpenoid mempunyai
kemampuan dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri. Adapun

mekanisme kerja senyawa terpenoid

adalah dengan cara  merusak
membran sel bakteri. Kerusakan
tersebut disebabkan oleh senyawa
aktif dari kedua jenis ekstrak yang
bereaksi dengan komponen aktif pada

membran atau mengencerkan
konstituen lipid serta membuat
permeabilitas meningkat. Ini

dikarenakan terjadinya peningkatan
permeabilitas yang menyebabkan
mudahnya senyawa aktif pada ekstrak
masuk ke dalam sel penyusun bakteri
yang nantinya akan menghancurkan
membran sel atau mengkoagulasi
sitoplasma sehingga sel bakteri tidak
dapat berfungsi sebagaimana
mestinya (Rahman et al., 2017).

Selain itu, menurut Akiyama et al.
(2011) mekanisme kerja tanin sebagai
antibakteri dalam membentuk zona
hambat melalui perusakan membran
sel bakteri. Hal ini terjadi dikarenakan
saat proses toksisitas pada senyawa
tanin, ada pembentukan ion logam dari
tanin yang mempunyai banyak fungsi,
diantaranya  saat reduksi  dari
prekursor ribonukleotida DNA
terutama bakteri yang tumbuh dan
hidup pada kondisi memerlukan
oksigen dalam pe-mecahan senyawa
glukosa yang menyebabkan
terganggunya berbagai fungsi dari
bakteri. Hasil pengujian skrining
fitokimia juga menunjukkan senyawa
fenolik dalam konsentrasi jumlah yang
banyak pada kedua jenis ekstrak.

Menurut Prihatiningtyas et al.
(2018) mekanisme kerja senyawa
fenolik dapat menghambat per-
tumbuhan aktivitas bakteri dengan
cara melakukan oksidasi pada bakteri,
dimana sistem kerjanya merusak
beberapa bagian seperti dinding sel,
substrat pada bakteri dihilangkan dan
melumpuhkan kerja enzim. Secara
umum senyawa-senyawa metabolit
sekunder memiliki mekanisme kerja
sebagai antibakteri dengan menyerang
struktur  penyusun  bakteri yang
berakibat terhambat, rusak dan
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bahkan mematikan sistem kerja dari
bakteri, diantaranya mengganggu
kerja enzim, sintesis protein,
permeabilitas membran dan merusak
dinding sel (Siregar et al., 2012).

KESIMPULAN

Rendemen ekstrak kulit batang
M. gigantea sebesar 9,18 % dengan
kadar air serbuk sebesar 9,15% dan
ekstrak kulit batang M. triloba sebesar
9,70% dengan kadar air serbuk
sebesar 8,56%. Proses skrining
fitokima memperoleh hasil senyawa
aktif diantaranya senyawa alkaloid,
terpenoid, tanin, flavonoid, saponin
dan fenolik pada kedua jenis ekstrak.
Level konsentrasi 100 mg/mL
merupakan konsentrasi terbaik dari
kedua jenis ekstrak untuk
menghambat pertumbuhan bakteri E.
faecalis, namun diantara kedua jenis
ekstrak tersebut yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan E. faecalis
adalah M. gigantea.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
diperlukan penelitian lanjutan guna
mengetahui pengaruh ekstrak etanol
kulit batang M. gigantea dan M. triloba
terhadap beberapa jenis bakteri lain
sehingga kedepannya potensial
sebagai agen antibakteri  baru.
Rekomendasi yang dapat diberikan
berdasarkan hasil penelitian ini adalah
dalam rangka mendukung terwujudnya
desa yang mandiri dalam aspek
kesehatan, pemerintah  setempat
diharapkan dapat memberikan
dukungan dan himbauan kepada
masyarakat agar dapat melakukan
budidaya serta pemeliharaan tanaman
dari kedua genus Macaranga ini.
Dengan demikian, sumberdaya alam
serta pengetahuan lokal masyarakat
dalam pengobatan tradisional dapat
terjaga.
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